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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran 

Bersiklus 5-E terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Penelitian ini digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

penggunaan lembar kerja siswa matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X-SMK. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian di SMKN 2 Tulungagung dengan kelas X-TOI 1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X-TOI 2 sebagai kelas kontrol. Sebelum penelitian 

dilakukan, peneliti mengumpulkan data awal berupa Ulangan Akhir Semester 

(UAS) ganjil mata pelajaran matematika kelas X. Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa kedua sampel homogen, sehingga kelas 

eksperimen dapat diberikan perlakuan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pembelajaran bersiklus 5-E dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

bahan ajar yang telah biasa digunakan sebagai bahan ajar acuan di sekolah 

tersebut. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan baik di kelas kontrol 

maupun di kelas eksperimen. Setelah kedua kelas sampel diberikan perlakuan 

yang berbeda, langkah selanjutnya yaitu keduanya diberi tes berupa soal yang 

berkaitan dengan materi fungsi komposisi dan fungsi invers sebagai evaluasi dari 

materi yang telah mereka pelajari, dengan jumlah dan bobot soal yang sama. Hasil 

tes kedua kelompok tersebut terlebih dahulu diuji untuk mengetahui normalitas 
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dan homogenitas dari kedua datanya. Uji normalitas data dan uji homogenitas data 

dengan menggunakan SPSS 23.0 menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan homogen. Hal ini bertujuanuntuk mendapatkan data tes 

hasil belajar yang akan dianalisis dengan uji hipotesis

berupa uji-t. Setelah dilakukan analisis maka dapat ditarik suatu kesimpulan.

Dari hasil analisis data uji normalitas dapat diketahui bahwa data

berdistribusi normal dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,200 untuk kelas eksperimen dan 0,182 untuk kelas kontrol. Dengan taraf 

signifikansi ≥ 0,05, makadapat disimpulkan bahwa data kedua kelas berdistribusi 

normal.Sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,569. 

Jadi,dengan taraf signifikansi ≥ 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang 

sama.Hasil dari pengujian analisis data post test siswa dengan uji-tdiperoleh nilai 

signifikansi 0,010, yang berarti < 0,05. Berdasarkan analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa ”Ada pengaruh penggunaan lembar kerja siswa 

matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E terhadap hasil belajar 

siswa kelas X SMK”.Dari uraian data tersebut dapat diketahui bahwa 

penggunaan lembar kerja siswa matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X SMK.

Beberapakeuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan pembelajaran 

bersiklus diantaranya1:

                                                          
1http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-model-siklus-

belajar-learning-cycle/ diakses pada 14 Desember 2017 pukul: 7.45
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1. Meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran.

2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar.

3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan keuntungan yang diperoleh, telah disebutkan bahwa 

pembelajaran bersiklus 5-E diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

dan pemahaman peserta didik terhadap matematika, yang kemudian diharapkan 

dapat pula meningkatkan hasil belajar peserta didik.Hasil belajar atau achievement

merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran.2

Hasil belajar dapat diartikan pula sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan 

kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat 

kemajuan siswa.3 Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil belajar sebagai 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.4

Menurutnya ada lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil dari 

proses belajar diantaranya: 

1. Kemampuan intelektual: suatu kemampuan yang membuat seseorang menjadi 

kompeten terhadap sesuatu sehingga ia dapat mengklasifikasikan, 

mengidentifikasi, mendemonstrasikan suatu gejala.

                                                          
2Purwanto.2011.Evaluasi Hasil Belajar.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm.45

3Slameto.2008.Proses Belajar Mengajar.(Jakarta: Remaja Rosdakarya), hlm.7

4Ibid., 
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2.  Strategi kognitif: kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol aktifitas 

intelektualnya dalam mengatasi masalah yang dihadapinya.

3.  Informasi verbal: kemampuan seseorang untuk dapat menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan dalam mengungkapkan suatu masalah atau gagasan.

4.  Keterampilan motorik: kemampuan seseorang untuk mengkoordinasi semua 

gerakan secara teratur dan lancar dalam keadaan sadar.

5. Sikap: sesuatu kecenderungan pada diri seseorang dalam menerima atau 

menolak suatu obyek sikap.5

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti pada kelas 

eksperimen, motivasi belajar peserta didik terhadap materi terkait mengalami 

peningkatan setelah materi tersebut disajikan dalam lembar kerja siswa berbasis 

pembelajaran bersiklus 5-E. Siswa lebih aktif menggali informasi dari berbagai 

sumber dan lebih mudah memahami materi yang disajikan. Berbeda halnya 

dengan kelas kontrol, minat belajar siswa pada matematika dirasa masih kurang, 

dan beberapa siswa cenderung kesulitan dalam memahami konsep matematika 

yang disajikan.

Perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen jelas 

terlihat pada nilai yang diperoleh peserta didik pada pelaksanaan post test, dimana 

nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai siswa pada kelas kontrol. 

Terbukti dari nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 61,29 sedangkan pada kelas 

kontrol 48,39. Pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus 5-E terhadap hasil belajar matematika juga didukung oleh hasil 

                                                          
5Ibid., hlm.34
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penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Nurul Huda

menyebutkan bahwa : bahan ajar dengan pendekatan pembelajaran bersiklus 5-E 

efektif digunakan ditinjau dari hasil belajar,pembelajaran yangditerapkan oleh 

guru berdasarkan fase-fase dalam pembelajaran bersiklus 5-E memberikan rasa 

ketertarikan siswa terhadap matematika sehingga minat belajar matematika siswa 

menjadi lebih baik.Minat belajar yang baik dari siswa tentu akan memberikan 

dampak yang baik pula pada kemampuan pemahaman siswa pada materi 

matematika yang akan meningkatkan hasil belajar siswa.


